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ABSTRACT

This research was initiated by the fact that at present the study on the effects of
responsibility and peers towards self-regulated ability of student at SMK Dharma Widya in
Learning Process of Buddhist Education is very limited. As long as the researcher
knowledge, there was no scientific journal which focus on that aspects.The purpose of this
study was to determine the effects of responsibility and peers self-regulated ability of
student at SMK Dharma Widya in Learning Process of Buddhist Education.

The research used quantitative method. Samples was selected using probability
sampling technique and proportionate stratified random sampling. The subjects of this
study were students of SMK Dharma Widya grade X and XI, totally 141 students that fill out
the questionnaire of responsibility, peers, and self-regulated ability. The data collected by
using questionnaires method with Likert scale, which previously tested the validity and
reliability. Before hypotheses were tested,  it was carried out normality test, multicolinearity
test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test. Data analysis method used was
multiple regression analysis.

The conclusion of this research, hypotheses were approved. There was effects of
responsibility and peers together towards self-regulated ability of student at SMK Dharma
Widya in Learning Process of Buddhist Education, with value of F equal to 31,881 and
level of significance 0,000. The main effects given the variables of responsibility and peers
towards towards self-regulated ability of student at SMK Dharma Widya in Learning
Process of Buddhist Education is 0.316 or 31.6%. Partial regression analysis results: (1)
there was effect of responsibility towards self-regulated ability of student at SMK Dharma
Widya in Learning Process of Buddhist Education if peer variables were controlled with at
value 5.096 and the value of significance 0,000; (2) there was effect of peers towards self-
regulated ability of student at SMK Dharma Widya in Learning Process of Buddhist
Education if the variable of responsibility was controlled with t value equal to 3,332 and
significance value 0,001. The obtained line equation was Y = 18,986 + 0,408X1 + 0,252X2.

Keywords: Responsibility, Peers, Self-Regulated Ability

Pendahuluan

Kemandirian belajar merupakan keadaan seorang siswa yang dapat mengambil

keputusan dan menerima tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan belajar tanpa

tergantung pada pihak lain. Kemandirian belajar sangat penting dimiliki agar siswa dapat
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menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, sehingga mampu bersaing dengan temannya

untuk mencapai prestasi. Kemandirian belajar yang dimiliki berbeda-beda antara siswa

satu dengan lainnya berdasarkan pengaruh yang diterimannya. Setiap kemandirian belajar

yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh faktor dari dalam (internal) dan luar diri (eksternal).

Pengaruh dari dalam diri siswa contohnya adalah sikap bertanggung jawab, motivasi diri,

disiplin, dan sebagainya. Pengaruh luar berasal dari lingkungan baik keluarga, sekolah,

maupun masyarakat. Kemandirian belajar dapat dilakukan di mana saja salah satunya di

sekolah.

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk melakukan proses pembelajaran.

Proses pembelajaran di sekolah tidak hanya dilakukan di dalam kelas yang mempelajari

teori-teori, namun siswa juga dapat mempraktikkan tata tertib sekolah. Menaati tata tertib,

siswa dapat mengembangkan sikap bertanggung jawab dan melatih kemandirian di

lingkungan sekolah. Siswa juga dapat menjalin interaksi dengan guru, teman, dan

masyarakat lingkungan. Interaksi yang semakin luas akan menambah wawasan dan

pengetahuan bagi siswa. Pengetahuan dan wawasan yang luas dapat mempengaruhi

tingkat kecerdasan siswa, sehingga dapat memicu terjadinya persaingan dengan teman

sebaya dalam meraih prestasi.

Pada kenyataannya, kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa di sekolah

masih cukup rendah dengan adanya pengaruh internal dan eksternal. Pengaruh internal

siswa contohnya karena tidak bertanggung jawab, motivasi diri yang rendah, malas, dan

lelah sehingga menunda-nunda pekerjaan. Pengaruh eksternal berupa kebiasaan dimanja,

selalu tergantung pada orang lain, dan motivasi rendah baik dari teman, guru, maupun

orangtua.
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Kemandirian belajar yang rendah dialami juga oleh siswa SMK Dharma Widya

Kelas X Akuntansi. Ketika guru memberi pertanyaan kepada salah satu siswanya namun

terdapat siswa lain yang memberikan contekan, sehingga siswa mampu memberikan

jawaban. Siswa yang kurang memiliki sikap bertanggung jawab dan mendapat pengaruh

negatif dari teman sebaya dapat menyebabkan kemandirian belajarnya menurun.

Kurangnya sikap tanggung jawab yang dimiliki dan pengaruh teman sebaya yang negatif

terhadap kemandirian belajar, maka akan menyebabkan menurunnya hasil belajar dan

semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Semangat yang menurun akan

menciptakan generasi penerus yang tidak ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi. Apabila pendidikan yang dimiliki rendah, maka nasib bangsa tidak akan

memiliki generasi penerus yang berpendidikan baik.

Siswa SMK sudah mulai berpikir secara mandiri dalam menentukan pilihan

belajarnya sendiri, sehingga sikap tanggung jawabnyapun akan mulai terbentuk, selain itu

didukung dengan pengaruh teman sebaya yang positif. Siswa SMK memiliki peluang untuk

dapat mengembangkan kemandiriannya dalam kegiatan pembelajaran untuk melatih

potensi yang dimiliki. Pada usia SMK siswa mengalami masa peralihan dari remaja akhir

sampai dewasa awal. Pada usia peralihan tingkat kemandirian siswa masih cenderung

rendah apabila sikap tanggung jawab dan pengaruh teman sebaya yang positif tidak

dikembangkan.

Sudirman Anwar (2015: 35) menyatakan bahwa kemandirian adalah perilaku

mampu berinisiatif, mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan

dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Thursan Hakim (2005: 1),

menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam kepribadian

manusia, dan diperlihatkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku,
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seperti meningkatnya kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,

keterampilan, daya pikir, dan pengetahuan yang lain.

Dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah suat proses dimana

seseorang mengalami perubahan di dalam kepribadiannya untuk mengatasi hambatan,

meningkatkan rasa percaya diri dan mampu memenuhi kebutuhan diri tanpa bantuan

orang lain. Menurut Andri Wicaksono, dkk. (2016: 430), kemandirian belajar adalah sebuah

kesiapan untuk bertanggung jawab atas proses belajar seseorang agar dapat melayani

kebutuhan dan tercapainya tujuan yang diinginkan. Apabila proses belajar diawali dengan

persiapan yang maksimal, maka hasilnya akan sangat bermanfaat baik bagi siswa itu

sendiri maupun lainnya.

Dalam Dhammapada Atta Vagga syair keempat (Terjemahan Surya Widya,

2005: 69) sebagai berikut:

Diri sendiri adalah tempat perlindungan bagi sendiri, siapa yang dapat dijadikan
tempat berlindung ? Dengan melatih diri secara sungguh-sungguh, maka akan
diperoleh perlindungan yang amat sukar dicari.

Berdasarkan kutipan di atas bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar

akan mampu menyelesaikan tugas secara mandiri dengan hasil yang baik. Siswa yang

memiliki kemandirian dalam belajar akan mampu menyelesaikan masalah-masalah belajar

dalam bentuk apapun secara mandiri. Apabila siswa telah mampu mandiri dalam belajar,

maka tidak akan mengandalkan orang lain.

Menurut Wuryanano (2007: 22) tanggung jawab adalah siap menerima

kewajiban atau tugas. Seorang siswa yang memiliki tanggung jawab berarti siap menerima

kewajiban dan tugas yang diberikan di sekolahnya. Pendapat lain dijelaskan oleh Marijan

(2012: 70) bahwa tanggung jawab adalah mengerjakan tugas dan kewajibannya dengan

sebaik-baiknya. Apabila siswa melaksanakan tanggung jawab dan kewajibannya sebagai
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pelajar dengan sungguh-sungguh dan tulus, maka hasilnya akan baik sesuai dengan yang

diharapkan.

Dalam Sigalovada Sutta Digha Nikaya (Walshe, 2009: 491) Sang Buddha

menyatakan bahwa:

Ada lima cara bagi seorang murid untuk melayani guru-guru mereka sebagai arah
selatan: dengan bangkit menyapanya, dengan melayaninya, dengan
memperhatikan, dengan membantunya, dengan menguasai keterampilan yang
mereka ajarkan. Dan ada lima cara bagi guru yang dilayani demikian oleh murid
mereka sebagai arah selatan, dapat membalas: memberikan akan memberikan
intruksi yang menyeluruh, memastikan mereka menangkap apa yang seharusnya
mereka tangkap, memberikan landasan menyeluruh terhadap semua keterampilan,
merekomendasikan murid-murid kepada teman dan rekan mereka, dan memberikan
keamanan disegala penjuru.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang siswa dan guru memiliki

tanggung jawab masing-masing. Tanggung jawab siswa di sekolah bukan hanya belajar

tetapi juga menghormati dan melayani guru.

Santrock (2007: 55) menyatakan bahwa teman sebaya (peers) adalah anak-anak

atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Usia

dan tingkat kematangan yang sama dimiliki oleh siswa akan membentuk karakter yang

berdasarkan aktivitas baik atau tidak baik. aktivitas keseharian yang dilakukan akan

menentukan atau menciptakan karakter yang baik atau tidak baik. Pendapat lain Hartub,

dkk. dalam Desmita (2009: 224) yang  menulis ”the social relations of children and

adolescents are centered on their friends as well as their families”, (hubungan sosial anak-

anak dan remaja berpusat pada teman-teman serta keluarga mereka), sebab bagi anak

usia sekolah, teman sebaya mempunyai fungsi yang hampir sama dengan orangtua.

Seorang teman mampu memberikan ketenangan pada saat mengalami kekhawatiran,

karena tidak jarang terjadi bahwa anak yang pada awalnya penakut menjadi pemberani

berkat teman sebaya tersebut.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode ex post facto. Penelitian

ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh tanggung jawab dan

teman sebaya terhadap kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Buddha. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dharma

Widya, Jalan Rawa Kucing 90 RT 001/06, Neglasari, Tangerang, Banten, Kode Pos:

15129, Nomor Telepon: +622155796652.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMK Dharma

Widya. Jumlah populasi siswa dalam penelitian ini adalah 216 siswa. melalui perhitungan

menggunakan rumus Slovin dengan batas toleransi 5% didapatkan sampel minimal

sejumlah 141 siswa. Penelitian ini menggunakan alat ukur yang berupa teknik nontes

dengan menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner yang diajukan peneliti berisi tentang

kemandirian belajar, tanggung jawab, dan teman sebaya untuk memperoleh data siswa

SMK Dharma Widya dengan jumlah responden 141 orang.

Dalam penelitian ini untuk mengambil data penulis perlu menyiapkan instrumen

yang valid dan reliabel, maka dari itu keabsahan data penelitian dilakukan dengan

pengujian validitas dan penghitungan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan

peneliti untuk menguji keabsahan data yang dilakukan setelah pengembangan instrumen

kuesioner. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh tanggung

jawab dan teman sebaya terhadap  kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya dalam

pembelajaran pendidikan agama Buddha.

Pembahasan

Penelitian ini membahas tiga variabel, yaitu tanggung jawab, teman sebaya, dan

kemandirian belajar siswa. Siswa dikatakan bertanggung jawab apabila memiliki
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kemandirian belajar, contohnya seorang siswa karena merasa memiliki tanggung jawab,

sehingga mengerjakan tugasnya secara mandiri. Kaitannya teman sebaya mempengaruhi

kemandirian belajar, contohnya di dalam kelas sebagian besar jumlah siswa telah

menyelesaikan tugasnya, namun ada beberapa siswa yang belum selesai, karena ada

dorongan motivasi dengan melihat temannya yang telah selesai mengerjakan tugas, maka

siswa tersebut memiliki semangat untuk menyelesaikan tugas secara mandiri.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini telah memenuhi syarat keabsahan data

yaitu uji validitas dan reliabilitas.  Uji validitas berkaitan dengan butir soal instrumen. Pada

angket variabel tanggung jawab uji coba instrumen sebanyak 20 butir item, sedangkan

yang tidak valid berjumlah 2 butir item, sehingga jumlah butir item yang valid berjumlah 18.

Salah satu instrumen variabel tanggung jawab yang tidak valid adalah “Saya tidak

langsung mengerjakan setiap ada tugas dari guru”.  Siswa beranggapan bahwa item

tersebut kalimatnya hampir sama dengan item nomor 5 yang valid yaitu “Saya menunda

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru”, sehingga menimbulkan perasaan bimbang

atau kalimatnya membingungkan. Dari kalimat yang membingungkan menyebabkan siswa

dalam mengisi butir item tersebut memberikan nilai yang kecil.

Pada angket teman sebaya uji coba instrumen lebih banyak yang tidak valid

yaitu berjumlah 4 butir item dari keseluruhan jumlah 20 butir item, sehingga jumlah butir

item yang valid sebanyak 16 butir item. Pada variabel teman sebaya salah satu contoh

butir item yaitu “Saya bermain handphone pada saat pembelajaran”, dari kalimat tersebut

siswa memberikan butir item dengan nilai kecil karena di sekolahan tempat uji instrumen

sama sekali siswa tidak diizinkan membawa alat komunikasi. Dari salah satu butir item

tersebut bahwa rata-rata siswa menjawab dengan memberikan nilai yang kecil, sehingga

menyebabkan butir item tidak valid.
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Pada angket kemandirian belajar siswa dalam uji coba terdapat 23 butir item,

sedangkan 5 butir item dinyatakan tidak valid berdasarkan program SPSS, jadi jumlah butir

item yang valid berjumlah 18. Salah satu contoh butir item yang tidak valid dengan nilai

yang rendah yaitu “Saya belajar jika saya ada mood (ingin belajar)”. Kebanyakan siswa

berpikir memuji diri sendiri tanpa menunjukkan kekurangannya, sehingga dari butir item

tersebut merupakan jawaban yang jarang sesuai dengan kenyataannya, sehingga siswa

dalam mengisi tidak semua jujur kemudian menjawab dengan nilai yang rendah. Siswa

berpikir jika belajar menunggu keinginan dari dalam diri akan menyebabkan tugas semakin

menumpuk, dan hasilnya tidak sesuai yang diharapkan.

Butir soal yang digunakan untuk penelitian dinyatakan valid apabila jumlah nilai

lebih dari 0,3, berdasarkan hasil penelitian masih terdapat beberapa butir yang nilainya

kurang dari 0,3 tetap digunakan untuk mengambil data karena mengurangi tingkat butir

yang tidak valid. Butir yang memiliki nilai kurang dari 0,3 dinyatakan valid, karena peneliti

berasumsi bahwa siswa dalam mengisi angket tidak semua jujur, sehingga hasil nilai

angket masih kurang sesuai dengan harapan peneliti. Salah satu alasan butir angket tidak

valid diduga karena dalam menyusun kalimat kurang dapat dimengerti oleh siswa, selain

itu siswa malas dalam mengisi. Butir angket yang valid dapat digunakan untuk penelitian

agar menghasilkan data yang dibutuhkan peneliti, namun selain butir valid untuk penelitian

juga harus reliabel. Reliabel adalah jawaban siswa dalam mengisi butir angket konsisten

atau tidak terpengaruh oleh pihak lain.

Uji relialibilitas untuk menunjukkan ketetapan angket dengan ketentuan tingkat

reliabilitasnya dapat diterima minimal nilai sebesar 0,6, jika kurang dari 0,6 tidak diterima

atau instrumen tidak reliabel. Data yang reliabel sudah pasti valid, sebaliknya data tidak

valid bisa saja reliabel tinggi karena jawaban yang diharapkan nilainya tidak sesuai dengan
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harapan peneliti, namun konsisten. Berdasarkan penjelasan tersebut selain itu juga data

yang valid tidak pasti reliabel, namun data yang reliabel sudah pasti valid, sehingga data

yang baik digunakan untuk melakukan suatu penelitian harus valid dan reliabel. Setelah uji

validitas dan reliabilitas instrumen berupa angket tentang tanggung jawab, teman sebaya,

dan kemandirian belajar dapat digunakan untuk melakukan penelitian karena hasil data

dinyatakan memenuhi syarat yaitu perwakilan masing-masing indikator butir angket

dinyatakan valid dan reliabel.

Butir pernyataan dalam angket mewakili aspek tanggung jawab yang berisi

tentang menyerahkan tugas tepat waktu, mengembangkan bakat yang dimiliki, menaati

tata tertib sekolah, dan berbuat baik kepada guru dan teman. Menyerahkan tugas tepat

waktu menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran bertanggung jawab atas tugas yang

harus dikerjakan sesuai batas pengumpulan yang telah ditetapkan, sehingga dapat

dikatakan telah melaksanakan tanggung jawabnya atas aspek memanfaatkan waktu.

Sebagai siswa hal penting yang dilakukan salah satunya mengembangkan bakat

merupakan ciri khas masing-masing yang dimiliki individu, contohnya siswa yang gemar

bermeditasi akan selalu berlatih. Menaati tata tertib sekolah juga merupakan salah satu

tanggung jawab siswa terutama dalam proses pembelajaran. Tanggung jawab siswa selain

penjelasan tersebut, berbuat baik terhadap guru dan teman juga termasuk. Sebagai siswa

yang baik berbuat baik kepada guru misalnya, menolong guru yang sedang membutuhkan

bantuan, mendengarkan guru ketika sedang menjelaskan materi maupun nasehat, serta

bersikap sopan ketika bertemu guru. Berbuat baik kepada teman akan membangun

solidaritas untuk mencapai tujuan secara bersama-sama, selain itu saling membantu

apabila teman sedang membutuhkan bantuan, sehingga hal tersebut dapat dinyatakan

sebagai tanggung jawab siswa di sekolah.
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Butir pernyataan dalam angket mewakili aspek teman sebaya berisi tentang

peduli dan perhatian, memberikan penilaian, membantu, serta dampak negatif. Peduli dan

perhatian merupakan suatu hal yang sudah dimiliki oleh masing-masing individu, dalam hal

ini peran utamanya yaitu teman sebaya yang memilikinya. Seorang teman yang memiliki

rasa peduli dan perhatian kepada teman yang lain akan menciptakan suatu keharmonisan,

sehingga dalam menyelesaikan tugas maupun masalah dapat diatasi dengan kerjasama

yang kompak. Memberikan penilaian, seorang teman akan memberikan penghargaan baik

berupa ucapan selamat apabila terdapat yang mendapatkan nilai terbaik di kelas, nasihat-

nasihat demi kebaikannya, serta berdiskusi saling memberikan pujian. Dalam hal

membantu seorang teman akan dapat meringankan beban dari teman lainnya, karena

apapun yang terjadi jika diselesaikan secara bersama-sama akan lebih mudah atau cepat

selesai. Dampak negatif teman sebaya akan menciptakan gangguan dalam suatu proses

sosialisasi, misalnya mengajak bolos sekolah akan mengakibatkan anak bersosialisasi

dengan lingkungan kurang baik, yang seharusnya di lingkungan sekolah, namun

kenyataannya lebih memilih di luar sekolah.

Aspek kemandirian belajar yang berisi tentang percaya diri, partisipasi aktif, tidak

tergantung kepada orang lain, menghargai waktu, serta memanfaatkan pengalaman.

Siswa yang memiliki percaya diri akan mampu melaksanakan tugasnya sebagai seorang

pelajar tanpa melihat hasil dari orang lain. Partisipasi aktif akan dilakukan oleh siswa yang

memiliki kemandirian belajar, karena sadar bahwa ikut berkontribusi merupakan hal yang

penting bagi diri siswa itu sendiri. Siswa yang dalam kegiatan pembelajarannya tidak

tergantung pada orang lain, maka kemandirian akan semakin meningkat. Apabila siswa

dapat menghargai waktu dengan melakukan hal-hal yang penting, misalnya jika

mahasiswa mendapatkan tugas dari dosen segera mengerjakan tanpa menunda-nunda,
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sehingga hal tersebut merupakan memanfaatkan waktu untuk hal yang baik. Siswa yang

memanfaatkan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran akan menunjukkan respon yang

jarang dialami oleh siswa lain, misalkan mendapatkan pertanyaan dari guru yang bersifat

analisis jawaban yang disampaikan berdasarkan logika, sehingga pengalaman merupakan

hal utama yang dapat dijadikan suatu pembelajaran yang berharga.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh tanggung

jawab (X1) dan teman sebaya (X2) secara bersama-sama terhadap kemandirian belajar

siswa (Y) SMK Dharma Widya dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha. Hasil

analisis data untuk mencari pengaruh (X1) dan (X2) terhadap (Y), diperoleh nilai sebesar

0.316. Sumbangan variabel tanggung jawab dan teman sebaya terhadap kemandirian

belajar siswa SMK Dharma Widya dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha

sebesar 31,6%.

Kontribusi tanggung jawab dan teman sebaya hanya sebesar 31,6%, sedangkan

sisanya adalah faktor lainnya. Faktor lainnya berupa hal yang tidak diteliti pada penelitian

ini. Sebanyak 68,4% kemungkinan karena faktor internal dan faktor eksternal lainnya.

Faktor internal yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa di antaranya bakat, minat,

sikap mandiri, motivasi, dan kecerdasan. Faktor eksternal meliputi pengaruh dari keluarga,

sekolah, dan masyarakat.

Ada pengaruh yang signifikan tanggung jawab dan teman sebaya terhadap

kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya dalam pembelajaran pendidikan agama

Buddha dengan nilai probilitas sebesar 0,000. Hal ini berarti tingginya tanggung jawab dan

teman sebaya berpengaruh secara signifkan terhadap kemandirian belajar siswa SMK

Dharma Widya dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha, demikian sebaliknya

rendahnya kemandirian belajar siswa ada pengaruhnya dengan tanggung jawab yang
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rendah dan teman sebaya yang rendah. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa

hipotesis yang diajukan diterima, artinya tanggung jawab dan teman sebaya berpengaruh

secara signifikan terhadap kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya dalam

pembelajaran pendidikan agama Buddha. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa kemandirian belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal (tanggung jawab) dan

eksternal (teman sebaya).

Pada hasil uji regresi secara parsial pertama diperoleh hasil bahwa tanggung

jawab berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa jika teman sebaya dikendalikan.

Hal ini dapat terjadi karena tanggung jawab merupakan faktor internal dari siswa untuk

menunjang kemandirian belajar. Kemandirian belajar sangat tergantung pada diri siswa itu

sendiri (faktor internal siswa) yang meliputi: bakat, minat, sikap mandiri, motivasi, dan

kecerdasan.

Pada hasil uji regresi secara parsial kedua diperoleh hasil bahwa teman sebaya

berpengaruh terhadap kemanidrian belajar jika tanggung jawab dikendalikan. Dengan

demikian dukungan sekolah perlu lebih ditingkatkan melalui orang tua, guru, teman

sebaya, dan lingkungan masyarakat. Hal ini disebabkan karena teman sebaya di Dharma

Widya sudah dalam kategori sedang, sehingga perlu ditingkatkan agar kemandirian belajar

siswa lebih meningkat.

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian iniadalah Y’=18,986 +

0,406X1 + 0,252X2. Dari persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta sebesar

18,986, dengan demikian jika variabel kemandirian belajar siswa tidak dipengaruhi oleh

kedua variabel bebas (tanggung jawab dan teman sebaya) bernilai nol, maka besarnya

rata-rata kemandirian belajar siswa akan bernilai 18,986. Dari data di atas dapat diartikan

bahwa tanpa adanya faktor X kemandirian belajar siswa sudah cukup tinggi yaitu 18,986.



13

Dari variabel-variabel di atas dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tanggung

jawab yang dimiliki maka kemandirian belajar siswa akan semakin meningkat, dan jika

memiliki teman sebaya yang pengaruh positifnya tinggi maka kemandirian siswapun akan

meningkat.  Jika tanggung jawab dan teman sebaya tidak mempengaruhi kemandirian,

kemandirian belajar siswa akan tetap ada karena terdapat faktor lain yang tidak terlibat

dalam penelitian ini.

Penutup

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh dari tanggung jawab dan

teman sebaya secara simultan terhadap kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya

dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha dengan nilai F sebesar 31,881 dan nilai

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sumbangan pengaruh tanggung jawab dan teman

sebaya terhadap kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya dalam pembelajaran

pendidikan agama Buddha sebesar 31,6%. Terdapat pengaruh tanggung jawab terhadap

kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya jika variabel teman sebaya dikendalikan

dengan nilai t sebesar 5,096 dan nilai signifikansi 0,000. Terdapat pengaruh teman sebaya

terhadap kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya jika variabel tanggung jawab

dikendalikan dengan nilai t sebesar 3,332 dan nilai signifikansi 0,001. Persamaan garis

yang diperoleh yaitu Y= 18,986+0,408X1+0,252X2 artinya nilai konstanta 18,986, jadi

kemandirian belajar siswa pada bidang pendidikan agama Buddha kelas VI dan VII SMK

Dharma Widya sebesar 18,986 satuan. Nilai koefisien regresi tanggung jawab sebesar

0,408 nilai koefisien regresi teman sebaya sebesar 0,252.

Implikasi berdasarkan simpulan di atas adalah kemandirian belajar siswa akan

terwujud jika dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha setiap individu memiliki sikap

tanggung jawab dan sikap saling mendukung antara siswa untuk mencapai hasil
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pembelajaran yang diinginkan. Kemandirian belajar siswa SMK Dharma Widya dalam

pembelajaran pendidikan agama Buddha akan terwujud jika masing-masing siswa memiliki

sikap tanggung jawab terhadap pembelajaran. Kemandirian belajar siswa SMK Dharma

Widya dalam pembelajaran pendidikan agama Buddha akan terwujud jika teman sebaya

memberi dukungan dalam hal yang positif, seperti mengajak untuk belajar kelompok

menyelesaikan tugas sekolah.

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian; sebagai seorang guru

hendaknya dapat menentukan pendekatan yang tepat dapat menstimulasi terhadap

karakter siswa yang berbeda-beda, sehingga meningkatkan kemandirian belajar terutama

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Buddha. Pihak sekolah hendaknya

memperhatikan tanggung jawab siswa serta pergaulan teman sebaya ke arah yang positif

agar dapat meningkatkan kemandirian belajar terutama dalam pembelajaran agama

Buddha. Siswa hendaknya dapat meningkatkan tanggung jawab dalam diri dan memiliki

teman sebaya yang pengaruhnya dapat meningkatkan kemandirian belajar. Bagi peneliti

lain hendaknya memiliki sikap tanggung jawab baik dan pergaulan teman sebaya yang

mengarah kehal positif, sehingga setelah lulus kemudian menjadi guru dapat dijadikan

teladan oleh siswanya.
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